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ABSTRAK

Anak dengan gangguan phonological processing biasanya mengalami penurunan keterampilan sosial
dan prestasi akademis. Masalah membaca adalah salah satu masalah berisiko tinggi yang muncul, dan
anak-anak sering kali memerlukan bantuan ekstra di sekolah. Anak-anak sering kali merasa frustrasi
dan menjadi sasaran perundungan oleh teman-teman sekelasnya. Anak-anak merasakan hal ini sebagai
perasaan yang lebih nyaman di rumah atau bersama orang-orang terdekat mereka, dan lebih pendiam
serta tertutup di tempat umum. Penelitian ini bertujuan untuk fokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya phonological processing pada usia perkembangan. Desain dalam penelitian
ini menggunakan cross-sectional yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memicu
phonological processing pada anak. Variabel independen adalah jenis kelamin, kognitif dan status
sosial ekonomi. Variabel dependen adalah phonological processing (Rapid Automatic Naming).
Variabel antara adalah momory, auditory processing dan problem solving. Sampel yang digunakan
sebanyak 100 subjek dengan menggunakan teknik random sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan phonological
processing anak usia pra sekolah yang baik dipengaruhi secara langsung oleh adanya kemampuan
kognitif yang baik (b=4.09 unit; ClI 95%= 1.3 hingga 6,8; p = 0.004), jenis kelamin anak
perempuan(b=3.9 unit; Cl 95%= 0.6 hingga 7.0; p = 0.012), dan status sosial ekonomi anak menengah
ke atas (b=3.7unit; Cl 95%= 0.5 hingga 6.9; p = 0.023) Phonological processes pada anak usia pra
sekolah yang sesuai dipengaruhi secara tidak langsung oleh memory yang baik, auditory processing
yang baik dan problem solving yang baik.

Kata kunci : gender, kognitif, phonological processing, rapid automatic naming, status
sosioekonomi

ABSTRACT

Children with phonological processing disorders usually experience reduced social skills and academic
achievement. Reading problems are one of the high-risk problems that arise, and children often need
extra help at school. Children often feel frustrated and are bullied by their classmates. Children
perceive this as feeling more comfortable at home or with those closest to them, and more reserved and
introverted in public. The purpose of this study is to focus on the factors that influence the occurrence
of phonological processing at a developmental age. This study is a cross-sectional study that aims to
analyze the factors that trigger phonological processing in children. The independent variables in this
study are gender, cognitive and socioeconomic status. The dependent variable in this study is
phonological processing (Rapid Automatic Naming). The intermediate variables in this study are
momory, auditory processing and problem solving. This study used a sample of 100 subjects. This
research used random sampling technique. Data analysis was conducted using path analysis. The
results showed that appropriate phonological processing in pre-school children was directly influenced
by the presence of good cognitive ability (b=4.09 units; Cl 95%= 1.3 t0 6.8; p = 0.004), female gender
(b=3.9 units; Cl1 95%= 0.6 to 7. 0; p = 0.012), and middle to high socioeconomic status (b = 3.7 units;
Cl 95% = 0.5 to 6.9; p = 0.023) Phonological processes in appropriate pre-school children are
indirectly influenced by good memory, good auditory processing and good problem solving.

Keywords . cognitive, gender, phonological processing, rapid automatic naming, socioeconomic
status
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan anak selama tahun-tahun awal sekolah sangat penting, hal tersebut
memengaruhi kemampuan akademis, prospek dalam hidup, dan interaksi sosial (De Vos et al,
2020). Peran seorang guru juga sangatlah penting karena memberikan dukungan dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan dan perkembangan anak (Daniel & McLeod, 2017). Sebagian
besar anak usia sekolah adalah komunikator yang kompeten, namun terdapat pula beberapa
anak yang tidak memiliki keterampilan berbicara dan berbahasa yang setara dengan teman
sebayanya (Daniel & McLeod, 2017). Menurut Agustina (2021) bahwa salah satu parameter
perkembangan anak adalah bahasa. Kemampuan bicara dan bahasa melibatkan perkembangan
kognitif, sensorimotor, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak. Kemampuan bahasa
dapat dibedakan atas kemampuan reseptif (mendengar dan memahami) dan kemampuan
ekspresif (berbicara). Bicara adalah kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan bahasa oral
yang membutuhkan kombinasi dari sistem saraf untuk mengeluarkan fonasi dan artikulasi
suara. Bicara atau ujaran terdiri dari berbagai jenis aspek linguistik yang berkisar pada kalimat,
kata, suku kata hingga ke aspek yang lebih kecil yaitu morfem dan fonem Meskipun sebagian
besar anak usia sekolah mahir dalam berkomunikasi, beberapa anak masih kurang memiliki
kemampuan berbicara dan bahasa dibandingkan teman-temannya. Masalah-masalah ini akan
membatasi partisipasi anak-anak dalam lingkungan sosial dan pendidikan (Umaroh, 2017).
Bakat berbahasa pemrosesan fonologis menunjukkan kemampuan seseorang dalam
mempertimbangkan dan bekerja dengan komponen fonologis bahasa lisan (Matejko dkKk,
2021).

Pemrosesan informasi tertulis dan lisan menggunakan struktur akustik bahasa dikenal
sebagai phonological processing. Tiga elemen phonological processing antara lain memori
fonologis, rapid automatic naming (RAN), dan phonological awareness (PA) (Yang et al,
2021). Rapid Automated Naming (RAN) merupakan sebuah tugas di mana para peserta harus
menyebutkan serangkaian secepat mungkin, telah sangat berguna sebagai ukuran kemampuan
kognitif yang memprediksi kemampuan membaca. Langkah-langkah RAN biasanya
merupakan prosedur berjangka waktu yang melibatkan identifikasi gambar, angka, huruf, atau
warna (Gordon et al, 2021).

Untuk mengidentifikasi aspek problematis dalam proses bahasa, sejumlah komponen
linguistik, termasuk sintaksis, semantik, morfologi, dan fonologi, telah diperiksa selama 20
tahun terakhir. Saat ini terdapat sejumlah besar penelitian yang menunjukkan bahwa disleksia
disebabkan oleh defisiensi sistem pemrosesan fonologis (Tijms, 2004). Masalah kesadaran
fonologis yang termasuk dalam komponen pemrosesan fonologis banyak ditemukan pada anak
dengan gangguan bunyi bicara. Anak-anak dengan gangguan bunyi bicara atau riwayat
gangguan bunyi bicara banyak ditemukan mempunyai masalah dalam membaca dan mengeja,
mengingat peran penting phonological processing dalam perolehan keterampilan membaca
(Rvachew, 2007). Meskipun phonological processing diketahui berhubungan dengan
kemahiran membaca pada anak-anak yang sedang berkembang (Koponen et al., 2017),
phonological processing juga terbukti terkait dengan kemahiran aritmatika pada anak-anak
pada umumnya (Matejko, 2021).

Penderita gangguan phonological processing biasanya mengalami penurunan
keterampilan sosial dan prestasi akademis. Masalah membaca adalah salah satu masalah
berisiko tinggi yang muncul, dan anak-anak sering kali memerlukan bantuan ekstra di sekolah.
Anak-anak sering kali merasa frustrasi dan menjadi sasaran perundungan oleh teman-teman
sekelasnya. Anak-anak merasakan hal ini sebagai perasaan yang lebih nyaman di rumah atau
bersama orang-orang terdekat mereka, dan lebih pendiam serta tertutup di tempat umum
(Daniel & MclLeod, 2017). Speech sound disorders (SSD) tumpang tindih dengan
ketidakmampuan membaca (RD), banyak anak-anak dengan SSD mengalami kesulitan dengan
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tugas-tugas kesadaran fonologis. Mengingat peran sentral dari pemrosesan fonologis dalam
pemerolehan membaca, tidak mengherankan jika kesulitan membaca dan mengeja ditemukan
pada anak-anak dengan SSD atau riwayat SSD.

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan phonological
processing pada usia prasekolah. Faktor-faktor yang diteliti jenis kelamin, kognitif dan status
sosial ekonomi, momory, auditory processing dan problem solving. Kognitif merupakan
kemampuan untuk berfikir. Dalam kemampuan perkembangan kognitif salah satunya adalah
kemampuan dalam memori kerja (working mermory). Dalam bidang ilmu terapi wicara,
kognitif secara spesifik dapat diartikan sebagai kemampuan dalam mengenali yang sangat
penting dalam proses berfikir dan pendukung proses komunikasi yang didalamnya meliputi:
attention, working memory, short term memory, long term memory, orientation, problem
solving, dan eksekutif function. Kecepatan kemampuan kognitif seseorang tergantung pada
memori kerja (working mermory). Kemampuan memori kerja (working mermory) bersifat
aktif. Kemampuan memori kerja (working mermory) sering diukur dalam rentang memori
dalam pendegaran (Auditory Memory Digit/Digit Span).

Penelitian ini bertujuan untuk fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
phonological processing pada usia perkembangan. Penelitian ini sangat penting dilakukan
karena pertumbuhan dan perkembangan pada usia prasekolah merupakan landasan bagi
kehidupan masa depan seorang anak. Dengan mengetahui faktor penyebabnya, maka kita
sebagai terapis wicara akan lebih mudah dalam memberikan edukasi dan promosi kesehatan
kepada orang tua mengenai pengolahan fonologi, sehingga orang tua dan dokter dapat
mencegah masalah membaca, menulis dan berbicara sejak dini.

METODE

Penelitian menggunakan desain cross-sectional bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi phonological processing pada anak. Variabel independen adalah jenis
kelamin, kognitif dan status sosial ekonomi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
phonological processing (Rapid Automatic Naming). Variabel antara dalam penelitian ini
adalah momory, auditory processing dan problem solving. Lokasi penelitian berada di kota
Surakarta, empat Taman Kanak-Kanak yang digunakan dipilih untuk mewakili responden
berada di dua kecamatan (Banjarsari dan Jebres). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
100 subjek. Periode pengumpulan data berlangsung dari April sampai Agustus 2024. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling. Pemilihan sampel secara acak sederhana
mengikuti hukum keteraturan statistik, sehingga setiap subjek memiliki peluang yang sama dan
independen untuk dimasukkan ke dalam sampel. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu univariat, bivariat dan multivariat, serta menguji hubungan antara variabel independen
dan dependen menggunakan uji regresi logistik dan analisis jalur. Penelitian ini telah
dinyatakan layak etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Purwokerto (KEPK-UMP) dengan nomor sertifikat KEPK/UMP/07/1X/2024.

HASIL

Analisis Univariat
Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan terhadap 100 subjek penelitian pada anak usia pra sekolah
di 4 taman kanak-kanak di Surakarta.

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik subjek penelitian ini di dominasi oleh anak-anak
dengan jenis kelamin perempuan sebnayak 55 anak (55%) dan dengan status ekonomi sosial
menengah ke atas sebesar 57 anak (57%).
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Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian

No. Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Jenis kelamin

Laki-laki 45 45

Perempuan 55 55
2. Status Ekonomi Sosial

Menengah Ke bawah 43 43

Menengah Ke atas 57 57

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi ini menjelaskan mengenai gambaran umum berupa hasil uji statistik deskriptif
kontinu yang variabel penelitian meliputi jenis kelamin, memory, auditory processing, problem
solving, kemampuan kognitif, status ekonomi sosial, dan phonological processing

Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel N Mean SD Min Maks
Jenis Kelamin 100 0.6 0.5 0 1
Memory 100 2.1 1.2 0 5
Auditory processing 100 3.5 0.9 0 5
Problem solving 100 3.5 0.9 0 5
Kemampuan kognitif 100 11.8 3.5 6 18
Status ekonomi sosial 100 0.57 0.4 0 1
Phonological processing 100 26.3 114 0 36

Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif pada setiap variabel diantaranya mean,
standart deviation, minimum dan maximum untuk mengukur baik pada variabel independent
dengan skala kontinu. Nilai pada SD yang kecil mengindikasikan bahwa data representatif.

Variabel Jenis kelamin menunjukkan bahwa nilai mean dan SD adalah 0.6 = 0.5 dengan
nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 1. Variabel memory menunjukkan bahwa nilai mean dan SD
adalah 2.1 + 1.2 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 5. Variabel auditory processing
menunjukkan bahwa nilai mean dan SD adalah 3.5 + 0.9 dengan nilai terendah 0 dan nilai
tertinggi 5. Variabel problem solving menunjukkan bahwa nilai mean dan SD adalah 3.5 + 0.9
dengan nilai terendah O dan nilai tertinggi 5. Variabel kemampuan kognitif menunjukkan
bahwa nilai mean dan SD adalah 11.8 + 3.5 dengan nilai terendah 6 dan nilai tertinggi 18.
Variabel status ekonomi sosial menunjukkan bahwa nilai mean dan SD adalah 0.5 + 0.4 dengan
nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 1. Variabel phonological processing menunjukkan bahwa
nilai mean dan SD adalah 26.3 + 11.4 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 36.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan variabel independent
terhadap variabel dependen yaitu jenis kelamin, memory, auditory processing, problem
solving, kemampuan kognitif, status ekonomi sosial. Uji analisis yang digunakan dalam
analisis ini adalah uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95.

Tabel 3. Hasil Uji Chi Square

Variabel Phonological processing OR p
Normal Gangguan
n % n %
Jenis kelamin
Perempuan 50 90.9 5 9.1 215 <0.001
Laki-laki 2 19.6 43 95.4
Memory 76.7 <0.001
Baik 49 98 1 2
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Buruk 47 94 3 6

Auditory processing 10.5 <0.001
Baik 49 100 0 0

Buruk 3 5.8 48 94.8

Problem solving 23.9 <0.001
Baik 51 98 1 2

Buruk 1 2 47 98

Status sosial ekonomi <0.001
Menengah ke bawah 2 4.6 41 95.4 14.6

Menengah ke atas 50 87.7 7 12.3

Kemampuan kognitif <0.001
Tinggi 49 98 1 2 76.7

Rendah 3 5 47 94

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara jenis kelamin, memory, auditory processing,
problem solving, kemampuan kognitif dan status ekonomi sosial, terhadap phonological
processing pada anak. Terdapat hubungan yang bermakna antara anak perempuan dengan
phonological processing. Anak perempuan memiliki kemungkinan 21.5 kali untuk mengalami
phonological processing yang normal (OR = 21.5; p <0.001). Terdapat hubungan yang
bermakna antara kemampuan memory yang baik dengan phonological processing. Anak
dengan memory yang baik memiliki kemungkinan 76.5 kali untuk mengalami phonological
processing yang normal (OR =76.5; p <0.001). Terdapat hubungan yang bermakna antara anak
dengan auditory processing yang baik dengan phonological processing. Anak dengan auditory
processing yang baik memiliki kemungkinan 10.5 kali untuk mengalami phonological
processing yang normal (OR = 10.5; p <0.001).

Terdapat hubungan yang bermakna antara anak dengan problem solving yang baik dengan
phonological processing. Anak dengan problem solving yang baik memiliki kemungkinan 23.9
kali untuk mengalami phonological processing yang normal (OR = 23.9; p <0.001). Terdapat
hubungan yang bermakna antara anak dengan status sosial ekonomi menengah ke atas terhadap
phonological processing. Anak dengan status sosial ekonomi menengah ke atas memiliki
kemungkinan 14.6 kali untuk mengalami phonological processing yang normal (OR = 14.6; p
<0.001). Terdapat hubungan yang bermakna antara anak dengan kemampuan kognitif yang
baik dengan phonological processing. Kemampuan kognitif yang baik memiliki kemungkinan
76,7 kali untuk mengalami phonological processing yang normal (OR = 76,7; p <0.001).

Analisis Multivariat

Analisis multivariat digunakan untuk menggambarkan hubungan setiap variabel secara
bersamaan terhadap variabel dependen. Uji analisis menggunakan path analysis (analisi jalur).
Kesimpulan dari hasil penelitian ini akan diambil dari hasil olah dengan dengan analisis jalur,
karena variabel indepen dan independen dianalisis secara bersamaan untuk mengetahui
hubungan secara langsung ataupun tidak langsung. Data penelitian ini dianalisis dengan
bantuan software Stata 13. Spesifikasi model menggambarkan hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki 7 variabel penelitian terukur yaitu jenis kelamin,
memory, auditory processing, problem solving, kemampuan kognitif, status ekonomi sosial,
dan phonological processing. Gambar 1 menyajikan hubungan variabel eksogen dan endogen.

Tabel 4 menunjukkan bahwa model analisis jalur telah memenuhi kriteria yang ditentukan
dan dinyatakan sesuai dengan data empiris. Terdapat hubungan secara langsung anak dengan
kemampuan kognitif yang baik terhadap phonological processing pada anak dan secara
statistik signifikan. Anak dengan kemampuan kognitif yang baik terhadap phonological
processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 4.09
unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=4.09 unit; Cl 95%= 1.3 hingga 6,8; p =
0.004). Terdapat hubungan secara langsung bawah anak perempuan terhadap phonological
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processing pada anak dan secara statistik signifikan. Anak berjenis kelamin perempuan
terhadap phonological processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan
yang sesuai sebesar 3.9 unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=3.9 unit; C1 95%=
0.6 hingga 7.0; p = 0.012).
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Gambar 1. Diagram Path Analysis

Tabel 4. Hasil Path Analysis
Variablel Endogen Variabel Exogen Koefisien  Cl 95% P
jalur Batas Batas
bawah atas

Hubungan Langsung

Phonological < Kemampuan kognitif 4.09 1.3 6.8 0.004

Processing < Jenis kelamin 3.9 0.6 7.0 0.012
& Status sosial ekonomi 3.7 0.5 6.9 0.023

Hubungan Tidak Langsung

Kemampuan Kognitif < Memory 0.2 -0.16 0.4 0.019
< Auditory processing 0.4 0.2 0.3 <0.001
< Problem solving 0.2 0.3 0.4 0.022

n observation =100
Log Likelihood =35.14

Terdapat hubungan secara langsung anak dengan latar orang tua status sosial ekonomi
menengah ke atas terhadap phonological processing pada anak dan secara statistik signifikan.
Anak dengan latar orang tua status sosial ekonomi menengah ke atas terhadap phonological
processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 3.7
unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=3.7unit; Cl 95%= 0.5 hingga 6.9; p =
0.023). Terdapat hubungan secara tidak langsung antara anak dengan memory yang baik
terhadap phonological processing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan secara
statistik signifikan. Anak dengan memory yang baik terhadap phonological processing
meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.2 unit lebih tinggi
dari pada anak dengan gangguan (b=0.2 unit; Cl 95%= -0.16 hingga 0.4; p = 0.019).

Terdapat hubungan secara tidak langsung antara anak dengan auditory processing yang
baik terhadap phonological processing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan
secara statistik signifikan. Anak dengan memory yang baik terhadap phonological processing
meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.4 unit lebih tinggi
dari pada anak dengan gangguan (b=0.4 unit; Cl 95%= 0.2 hingga 0.3; p = <0.001). Terdapat
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hubungan secara tidak langsung antara anak dengan problem solving yang baik terhadap
phonological processing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan secara statistik
signifikan. Anak dengan problem solving yang baik terhadap phonological processing
meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.2 unit lebih tinggi
dari pada anak dengan gangguan (b=0.2 unit; Cl 95%= 0.3 hingga 0.4; p = 0.022).

PEMBAHASAN

Hubungan Kemampuan Kognitif dengan Phonological Processing (Rapid Automatic
Namming)

Terdapat hubungan secara langsung kemampuan kognitif anak yang baik terhadap
phonological processing dan secara statistik signifikan. Kemampuan kognitif anak yang baik
terhadap phonological processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan
yang sesuai sebesar 4.09 unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=4.09 unit; CI
95%= 1.3 hingga 6,8; p = 0.004). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa anak kemampuan kognitif yang baik memiliki phonological processesing normal
(Tambyraja et al, 2023). Kemampuan kognitif berperan penting dalam proses ini karena akan
memberikan pengaruh bagaimana pemahaman, pengolahan dan produksi bahasa dari anak.
Apabila kemampuan kognitif dari anak terganggu atau buruk, maka phonological processesing
mereka cenderung akan lebih sering muncul, berlangsung lebih lama atau bahkan tidak hilang
sesuai tahapan perekembangan bahasa yang normal (Sarah & Darmiyati, 2023). Komponen
phonological processing yang difokuskan pada penelitian ini adalah rapid automatic naming,
menurut Carioti et al (2022) menyatakan bahwa rapid automatic naming adalah kemampuan
kompleks yang melibatkan beberapa operasi kognitif yang sama dengan membaca. Sehingga
apabila kognitif anak buruk maka rappid automatic naming juga buruk dan dampak pada anak
akan mengalami disleksia.

Hubungan Gender dengan Phonological Processing (Rapid Automatic Namming)

Terdapat hubungan secara langsung bawah anak perempuan terhadap phonological
processing pada anak dan secara statistik signifikan. Anak berjenis kelamin perempuan
terhadap phonological processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan
yang sesuai sebesar 3.9 unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=3.9 unit; Cl1 95%-=
0.6 hingga 7.0; p = 0.012). ). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Waridah (2020)
yang menunjukkan anak dengan jenis kelamin perempuan memiliki phonological processesing
normal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisenach & Makaure (2018) secara konsisten
mendapatkan hasil bahwa anak perempuan memiliki keunggulan secara keseluruhan dalam
tugas fonologis, baik dalam kemampuan fonologis alami seperti produksi ujaran dan
pengodean fonologis maupun dalam phonological awareness.

Burman dkk. (2008) melaporkan bahwa kemampuan rappid automatic naming pada anak
perempuan usia 9-15 tahun memiliki performa yang jauh lebih baik daripada anak laki-laki
dan juga memperoleh skor yang lebih tinggi dalam phonological awareness. Lundberg et al
(2010) juga melaporkan bahwa secara jenis kelamin, kemampuan phonological awareness
anak perempuan jauh lebih baik. Belahan otak laki-laki dan perempuan merespons secara
berbeda selama penyelesaian tugas phonological awareness. Phonological processing
dilateralisasi ke daerah frontal inferior Kiri pada pria, sementara wanita menunjukkan lebih
banyak pola aktivasi bilateral dan melibatkan lebih banyak hemisfer kanan. Limbrick et al
(2011) menyatakan bahwa anak perempuan secara signifikan lebih baik dalam beberapa
keterampilan phonological processing, namun karena responden dalam penelitian tersebut
adalah anak usia 10 tahun bisa jadi anak laki-laki hanya lebih lambat dalam perkembangan
mereka, dan akan mengejar ketertinggalan dari anak perempuan
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Hubungan Status Sosioekonomi dengan Phonological Processing (Rapid Automatic
Namming)

Terdapat hubungan secara langsung anak dengan latar orang tua status sosial ekonomi
menengah ke atas terhadap phonological processing pada anak dan secara statistik signifikan.
Anak dengan latar orang tua status sosial ekonomi menengah ke atas terhadap phonological
processing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 3.7
unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=3.7unit; Cl 95%= 0.5 hingga 6.9; p =
0.023). Penelitian ini sejalan dengan Der Naderlen et al (2023) yang menunjukkan anak dengan
status sosial ekonomi menengah ke atas memiliki phonological processesing normal. Perkins
et al (2017) menyatakan bahwa status sosioekonomi rendah dikaitkan dengan berbagai dampak
buruk terhadap kesehatan fisik dan mental anak, serta keterlambatan perkembangan kognitif.
Status sosioekonomi yang rendah juga terbukti berdampak negative dalam berbagai aspek
bahasa, termasuk kosakata, fonologi, dan sintaksis (Pace et al, 2017).

Dampaknya anak-anak dari keluarga dengan status sosioekoomi rendah secara konsisten
memiliki prestasi akademik, perhatian dan kontrol eksekutif yang lebih buruk dibandingkan
dengan anak-anak dengan status sosioekonomi tinggi. Status sosioekonomi sangat penting
dalam mendukung perkembangan anak untuk menciptakan kesempatan yang lebih setara di
tahap kehidupan selanjutnya. Anak-anak dengan status sosioekonomi ke atas cenderung
memiliki keunggulan dalam perkembangan bahasa, termasuk kemampuan untuk mengatasi
phonological processing lebih cepat. Faktor-faktor seperti paparan bahasa yang lebih kaya,
akses ke sumber pendidikan yang lebih baik, dukungan dari professional, lingkungan yang
mendukung dan minimnya stres lingkungan semua berkontribuasi pada perkembangan
fonologis yang lebih baik pada anak -anak dari latar belakang status sosial ekonomi menengah
ke atas (Anggreyini & Salmarini, 2023; Feldman, 2019; Sunderajan & Kanhere, 2019).

Hubungan Memory dengan Phonological Processing (Rapid Automatic Namming)

Terdapat hubungan secara tidak langsung antara anak dengan memory yang baik terhadap
phonological processing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan secara statistik
signifikan. Anak dengan memory yang baik terhadap phonological processing meningkatkan
logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.2 unit lebih tinggi dari pada
anak dengan gangguan (b=0.2 unit; Cl 95%= -0.16 hingga 0.4; p = 0.019). Halliday (2022)
dalam penelitiannya menyatakan hasil serupa yang menunjukkan anak dengan memory yang
baik memiliki phonological processesing normal Memory yang baik (working memory)
memiliki peran penting dalam phonological processing anak melalui kemampuan kognitif
yang baik.

Working memory merupakan kemampuan untuk menyimpan dan memanipulasi infomasi
secara sementara dalam pikiran. Ini sangat penting untuk pemrosesan bahasa, termasuk
bagaimana anak-anak dalam mengucapkan kata-kata dan mengingat urutan bunyi. Anak
dengan memory kerja yang baik dapat menyimpan dan memproses urutan bunyi yang lebih
kompleks dengan lebih efektif. Misalnya anak dengan memory yang lebih baik mungkin
mampu mengingat dan mengucapkan konsonan akhir dalam kata (Feldman, 2019; Putra et al.,
2017). Memory yang baik mendukung perkembangan kognitif secara keseluruhan, yang
kemudian mempercepat perkembang bahasa. Perkembangan kognitif yang baik memungkinan
anak untuk lebih memahami hubungan antara bunyi dan makna, serta mengaplikasikan
pengetahuan ini dalam berbagai konteks Bahasa (Gualtieri & Finn, 2022; Khoiruzzadi &
Prasetya, 2021). Kemampuan memori yang buruk juga akan mencerminkan kualitas rapid
automatic naming yang buruk, dikarenakan untuk anak dapat menyelesaikan tugas menamai
dengan cepat membutuhkan kemampuan memori yang bagus (Tijms, 2004).
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Hubungan Auditory Processing dengan Phonological Processing (Rapid Automatic
Namming)

Terdapat hubungan secara tidak langsung antara anak dengan auditory processing yang
baik terhadap phonological processing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan
secara statistik signifikan. Anak dengan memory yang baik terhadap phonological processing
meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.4 unit lebih tinggi
dari pada anak dengan gangguan (b=0.4 unit; Cl 95%= 0.2 hingga 0.3; p = <0.001). Hasil
serupa disampaikan oleh Aristidou (2023) menunjukkan anak dengan auditory processing yang
baik memiliki phonological processesing normal. Auditory processing yang baik, melibatkan
kemampuan otak untuk mengenali dan menginterpretasikan bunyi yang masuk,
memungkinkan anak untuk secara akurat membedakan antara berbagai bunyi dalam bahasa
mereka. Ketika anak dapat membunyikan bunyi dengan tepat, mereka lebih ammpu
menghasilkan bunyi yang benar, sehingga mengurangi ketergantungan pada phonological
processes. Misalnya anak dengan auditory processing yang baik lebih jarang menggunakan
substitusi bunyi karena mereka bisa mendeteksi dan meproduksi perbedaan bunyi yang halus
(Aristidou & Hohman, 2023; Irawati & Maulia, 2022). Kemampuan kognitif yang baik
memungkinkan anak untuk mengintegrasikan informasi yang mereka terima melalui
pemrosesan auditori dengan pengetahuan bahasa mereka. Anak-anak ini dapat menggunakan
informasi yang mereka dengar untuk memperbaiki dan mengatur produksi bahasa mereka yang
mengurangi penggunaan phonological processesing . Misal jika anak mendengarkan
perbedaan dalam produksi bunyi dalam percakapan sehari-hari, mereka dapat menyesuaikan
ucapan mereka sendiri yang membantu mengurangi proses assimilation (Bigras et al, 2024)

Hubungan Problem Solving dengan Phonological Processing (Rapid Automatic Namming)

Terdapat hubungan secara tidak langsung antara anak dengan problem solving yang baik
terhadap phonological processesing pada anak melalui kemampuan kognitif yang baik dan
secara statistik signifikan. Anak dengan problem solving yang baik terhadap phonological
processesing meningkatkan logodd untuk mengalami perkembangan yang sesuai sebesar 0.2
unit lebih tinggi dari pada anak dengan gangguan (b=0.2 unit; Cl 95%= 0.3 hingga 0.4; p =
0.022). Basuki & Farhan (2023) menyatakan temuan yang serupa bahwa anak dengan problem
solving yang baik memiliki phonological processesing normal. Anak dengan kemampua
problem solving yang baik cenderung lebih efektif dalam mengembangkan strategi untuk
mengatasi kesalahan fonologis. Ini bisa melibatkan pengulangan, latihan atau mencari pola
dalam kesalahan mereka untuk menemukan solusi yang tepat (Lestari, 2020).

KESIMPULAN

Perkembangan phonological processing pada anak usia pra sekolah yang sesuai
dipengaruhi secara langsung oleh adanya kemampuan kognitif yang baik (b=4.09 unit; ClI
95%= 1.3 hingga 6,8; p = 0.004), jenis kelamin anak perempuan(b=3.9 unit; Cl 95%= 0.6
hingga 7.0; p = 0.012), dan status sosial ekonomi anak menengah ke atas (b=3.7unit; Cl 95%=
0.5 hingga 6.9; p = 0.023) Phonological processes pada anak usia pra sekolah yang sesuai
dipengaruhi secara tidak langsung oleh memory yang baik, auditory processing yang baik dan
problem solving yang baik.
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